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Latar Belakang: Dermatofitosis merupakan infeksi jaringan superfisial 
berkeratin yang banyak terjadi di daerah hangat dan lembab (tropis), dan 
penyebab terseringnya adalah jamur Trichophyton rubrum. Mangga 
bacang (Mangifera foetida L.) merupakan salah satu spesies dari buah 
mangga, famili anacardiachae yang tersebar di wilayah Indonesia. 
Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak dari tanaman mangga bacang 
(Mangifera foetida L.) mengandung senyawa metabolit sekunder yang 
memiliki aktivitas antimikroba. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui aktivitas antijamur infusa daun mangga bacang (Mangifera 
foetida L.) terhadap Trichophyton rubrum, mengetahui senyawa metabolit 
sekunder yang terdapat dalam ekstrak, dan menentukan konsentrasi 
hambat minimum infusa daun mangga bacang (Mangifera foetida L.). 
Metodologi: Daun mangga bacang (Mangifera foetida L.) diekstraksi 
dengan metode infundasi menggunakan pelarut akuades. Skrining 
fitokimia dilakukan secara kualitatif dan uji aktivitas antijamur dilakukan 
menggunakan metode sumuran dengan berbagai konsentrasi (1,25%; 
2,5%; 5%; 10%; 20%; 40%; dan 80%). Kontrol positif yang digunakan 
adalah ketokonazol 20 μg/sumuran dan kontrol negatif yang digunakan  
adalah akuades. Hasil: Metabolit sekunder yang terdapat dalam infusa 
daun mangga bacang (Mangifera foetida L.) antara lain alkaloid, flavonoid, 
fenol, saponin, tanin, dan triterpenoid. Infusa daun mangga bacang 
(Mangifera foetida L.) tidak menunjukkan adanya aktivitas antijamur 
terhadap pertumbuhan Trichophyton rubrum. Kesimpulan: Infusa daun 
mangga bacang (Mangifera foetida L.) tidak memiliki aktivitas antijamur 
terhadap pertumbuhan jamur Trichophyton rubrum. 
 
Kata Kunci: Antijamur, infusa daun mangga bacang (Mangifera foetida 
L.), Trichophyton rubrum. 
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ANTIFUNGAL ACTIVITY OF AQUEOUS LEAF EXTRACT OF 
BACANG MANGO (Mangifera foetida L.) AGAINST FUNGI 
Trichophyton rubrum 
 




Background: Dermatophytosis is superficial infection in keratinized tissue, 
that mainly occurs in tropical area and the most common cause of this 
infection is a Trichophyton rubrum. Bacang mango (Mangifera foetida L.) 
from anacardiachae family are spread throughout Indonesia. Some 
studies showed that extract of bacang mango (Mangifera foetida L.) 
contains secondary metabolites which have an antimicrobial activity. 
Objective: This study was aimed to determine the antifungal activity of 
aqueous leaf extract of bacang mango (Mangifera foetida L.)  against 
Trichophyton rubrum, to determine the secondary metabolites which 
contained in aqueous extract, and to determine the minimum inhibitory 
concentration (MIC) of aqueous leaf extract of bacang mango (Mangifera 
foetida L.). Methods: The leaves of bacang mango (Mangifera  foetida L.) 
was extracted by infusion method using aquadest. Phytochemical 
screening of this extract were determined qualitatively and antifungal 
activity was conducted by agar well diffusion method with various 
concentration (1,25%; 2,5%; 5%; 10%; 20%; 40%; and 80%). 
Ketoconazole 20 µg/well was used as positive control while aquadest was 
used as negative control. Result: Secondary metabolites which are 
contained in the aqueous leaf extract of bacang mango (Mangifera foetida 
L.) are alkaloids, flavonoids, phenols, saponins, tannins, and triterpenoids. 
Aqueous leaf extract of bacang mango (Mangifera foetida L.) didn’t 
showed antifungal activity against the growth of Trichophyton rubrum. 
Conclusion: Aqueous leaf extract of bacang mango (Mangifera foetida L.) 
has no antifungal activity against fungi Trichophyton rubrum. 
 
Keywords: Antifungal, Aqueous leaf extract of bacang mango (Mangifera 
foetida L.), Trichophyton rubrum. 
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Dermatofitosis merupakan infeksi superfisial yang disebabkan oleh jamur 
dermatofita.1-3 Dermatofita merupakan golongan jamur yang dapat 
mengeluarkan enzim keratinase untuk mencerna keratin sebagai sumber 
nutrisi, yang memungkinkan kolonisasi jamur pada jaringan keratin, 
termasuk stratum korneum dari epidermis, rambut, ataupun kuku pada 
manusia.1 Infeksi superfisial tersebut menunjukan peningkatan pada 
beberapa dekade terakhir.4,5 Dermatofitosis juga banyak ditemukan di 
daerah tropis,6-8 salah satunya Indonesia, dengan spesies yang paling 
sering disolasi yakni Trichophyton rubrum.9-11 
Pendekatan terapi pada dermatofitosis biasanya dengan menggunakan 
agen topikal, namun pada kasus-kasus dengan infeksi yang luas seperti 
pada onikomikosis perlu penetrasi yang lebih kuat dengan menggunakan 
sediaan oral.3,12 Penggunaan obat sintetik cenderung mahal, dan durasi 
pengobatan memakan waktu yang cukup lama, sehingga akan banyak 
biaya yang dikeluarkan setiap tahunnya.2,13,14 Pengobatan oral juga 
memiliki beberapa kekurangan seperti efek samping, dan interaksi obat.15-
19 Ada pula beberapa laporan mengenai resistensi terhadap penggunaan 
antijamur dengan berbagai mekanisme biokimia antara lain penurunan 
uptake obat, perubahan struktur dari tempat target, dan peningkatan drug 
efflux.20-22 
Mangga bacang (Mangifera foetida L.) merupakan salah satu spesies dari 
buah mangga, famili anacardiachae yang banyak tersebar di wilayah 
Indonesia.23 Pada penelitian sebelumnya diketahui bahwa tumbuhan 
mangga tinggi akan senyawa fenolik aktif yaitu mangiferin.24 Senyawa 
mangiferin diduga memiliki beberapa efek farmakologi, antara lain sebagai 
antiinflamasi, analgesik, antitumor, antivirus, antihelmintik, imunomodula-
tor, antifungi dan antibakteri.25,26 Ekstrak etanol dari daun mangga bacang 
telah dilaporkan memiliki aktifitas antijamur terhadap Candida albicans.27 
Penelitian mengenai pemanfaatan tumbuhan mangga bacang sebagai 




Oleh karena itu, dipertimbangkan perlunya penelitian untuk mengetahui 
aktivitas antijamur infusa daun mangga bacang (Mangifera foetida L.) 
terhadap pertumbuhan jamur Trichophyton rubrum. 
 
BAHAN DAN METODE 
Bahan 
Daun mangga bacang (Mangifera foetida L.); Ketokonazol 20 μg/sumuran 
(Kontrol positif); Standar Mc. Farland 0,5; akuades; spiritus; pereaksi 
Mayer; pereaksi Wagner; pereaksi dragendorff; kalium iodida (KI); mag-
nesium (Mg); asam klorida (HCl) pekat; besi (III) klorida 1%; besi (III) 
klorida 5%; asam setat (CH3COOH) glasial; H2SO4 pekat; kloroform 
(CH3Cl); alkohol 70%; larutan natrium klorida (NaCl) 0,9%; larutan 
pewarna Lacto Phenol Cotton Blue (LPCB); dan Media Sabouraud 
Dextrose Agar. 
Alat 
Pisau, nampan, timbangan analitik, alumunium foil, kapas, kasa, kertas 
sampul coklat, plastik tahan panas, inkubator, termometer, rak tabung, 
bunsen, cawan porselen, penjepit, jarum ose, inkubator, autoklaf, oven, 
lemari pendingin, mikroskop, sarung tangan, masker, cawan petri, 
perforator, jangka sorong/penggaris, pipet tetes, tabung reaksi, laminary 
air flow cabinet, hot plate, cabinet, object glass, cover glass. 
Jamur uji 
Jamur uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah kultur Trichophyton 
rubrum yang didapat dari koleksi Departemen Mikrobiologi Fakultas 
Kedokteran Universitas Indonesia. 
Pengambilan dan Pengolahan Sampel 
Daun mangga bacang (Mangifera foetida L.) diambil dari Desa Akcaya, 
Kecamatan Pontianak Selatan, Kota Pontianak pada pagi hari. Daun 
disortasi dari bagian yang rusak dan kemudian dicuci dengan air PDAM 
hingga bersih.28 Daun kemudian dirajang, dan dikeringkan dengan 
menggunakan oven pada suhu 60oC selama 24 jam. Simplisia kemudian 




terkena kotoran. Simplisia yang telah disortasi kemudian dihaluskan 
menggunakan blender.29,30 
Skrining Fitokimia 
Skrining fitokimia dilakukkan secara kualitatif, dengan senyawa metabolit 
sekunder yang diperiksa antara lain alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, 
tanin, dan steroid/triterpenoid.31-33 
Karakterisasi Jamur Uji 
Karakterisasi jamur uji yang dilakukan yaitu identifikasi morfologi 
mikroskopik dengan pewarnaan LPCB, dan identifikasi makroskopik 
dengan penanaman pada media Sabouraud Dextrose Agar.1,34,35 
Uji Aktivitas Antijamur 
Suspensi jamur yang telah sesuai dengan standar 0,5 McFarland 
sebanyak 1 mL dimasukkan ke dalam cawan petri steril dan dituangkan 
media Sabouraud Dextrose Agar sampai mencapai kedalaman 4 mm. 
Cawan petri digoyang-goyang hingga suspensi jamur dan media menjadi 
homogen dan media dibiarkan memadat. Setelah itu ditanamkan sumur 
dengan diameter 7 mm dengan bantuan alat pencadang atau dibuat 
cetakan sumur dari potongan ujung mikropipet (yang telah disterilisasi) 
dengan bantuan pinset pada setiap agar, kemudian ke dalamnya 
dimasukkan infusa daun mangga bacang (M. Foetida L.) sebanyak 20 μL 
dengan masing-masing konsentrasi serta kontrol positif dan negatif. Untuk 
kontrol positif, digunakan ketokonazole dengan dosis 20µg/sumuran.36,37 
Setelah keseluruhan proses selesai, cawan-cawan petri tersebut 
dimasukkan ke dalam inkubator dengan suhu 30o C selama  48 jam. Zona 
hambatan yang terbentuk pada setiap agar diukur dengan teliti 
menggunakan jangka sorong/penggaris untuk mengetahui aktivitas dan 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengolahan Sampel 
Banyaknya daun mangga bacang yang terkumpul yaitu sejumlah 1900 
gram. Daun kemudian dikeringkan untuk dibuat simplisia, simplisia yang 
telah disortasi kemudian dihaluskan menggunakan blender dan 
didapatkan 900 gram simplisia halus. 
Skrining Fitokimia 
Skrining fitokimia secara kualitatif terhadap hasil infusa daun mangga 
bacang (Mangifera foetida L.) menunjukkan hasil positif terhadap adanya 
kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, tanin, dan 
triterpenoid, sedangkan steroid menunjukkan hasil negatif. Hasil skrining 
fitokimia terhadap infusa daun mangga bacang (Mangifera foetida L.) 
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Infusa Daun Mangga Bacang (M. foetida L.) 
No. Pemeriksaan Pereaksi Hasil Keterangan 






Positif (+), terdapat senyawa 









Positif (+), terdapat senyawa 









Positif (+), terdapat senyawa 
fenol pada infusa 
 







dari 10 menit 
 
Positif (+), terdapat senyawa 









Positif (+), terdapat senyawa 
tanin pada infusa 
 





Positif (+), terdapat senyawa 




CH3COOH, H2SO4 Tidak terbentuk 
warna biru 
 
Negatif (-), atau tidak terdapat 
senyawa steroid pada infusa 
  







Pemeriksaan Karateristik Jamur Uji 
Berdasarkan hasil karakterisasi yang dilakukan, diketahui bahwa jamur uji 
merupakan Trichophyton rubrum. Hasil karakterisasi jamur dapat dilihat 
pada Tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Uji Karakterisasi jamur Trichophyton rubrum  
Metode Uji Hasil 
Pewarnaan Lactophenol 
Cotton Blue (LPCB) 
Mikrokonidia berbentuk calvate dan pyriform 
(teardrops), tidak ditemukan makrokonidia. 
Kultur pada medium 
Sabouraud Dextrose Agar 
(SDA) 
Koloni memiliki permukaan yang sedikit 
meningkat, berwarna putih, dan berbentuk 
seperti kapas, dengan warna kuning pada 
tampilan belakang. 












Gambar 1.  a) Gambaran mikroskopik [1000x] jamur Trichophyton rubrum pada 
pewarnaan LPCB (Panah merah menunjukkan hifa, panah kuning 
menunjukkan mikrokonidia dengan gambaran teardrops); b) 
Morfologi Makroskopik Trichophyton rubrum pada SDA (Data 
Primer, 2015) 
Uji Aktivitas Antijamur 
Penelitian ini menggunakan tujuh kelompok perlakuan dengan konsentrasi 
infusa daun mangga bacang 80%, 40%, 20%, 10%, 5%, 2,5%, 1,25% 
serta dua kelompok kontrol yaitu kontrol positif menggunakan ketokonazol 
20 μg/sumuran dan kontrol negatif menggunakan akuades steril. 




aktifitas antijamur dengan spektrum yang luas terhadap berbagai macam 
spesies jamur, baik infeksi jamur superfisial maupun sistemik.37  
Antijamur ketokonazol yang digunakan sebagai kontrol positif 
menunjukkan adanya aktivitas antijamur yang ditandai dengan adanya 
zona hambat yang terbentuk dengan diameter zona hambat rata-rata 30,9 
mm yang diukur menggunakan jangka sorong analog dengan tingkat 
ketelitian 0,05 mm. Diameter rata-rata yang dihasilkan oleh kontrol positif 
menunjukkan bahwa ketokonazol masih sensitif terhadap jamur T. rubrum, 
berdasarkan ukuran zona hambat yang terbentuk setelah inkubasi yaitu, 
≥30 mm diinterpretasikan sebagai sensitif, 23-29 mm intermedit, ≤ 22 mm 
resisten.38 
Tabel 3. Hasil Uji Aktivitas Antijamur Infusa Daun Mangga Bacang (M. foetida L.) 
terhadap Pertumbuhan Jamur Trichophyton rubrum 
No. Konsentrasi (%) Diameter Zona Hambat (mm) Rata-rata (mm) 
Pengulangan ke- 
I II III  
1. 80% 0 0 0 0 
2. 40% 0 0 0 0 
3. 20% 0 0 0 0 



















8.  Kontrol (-) 0 0 0 0 
9. Kontrol (+) 31,2 29,4 32,1 30,9 
(Data Primer, 2015) 
(0) Keterangan: (0) Tidak terdapat zona hambat 
Hasil uji aktivitas antijamur infusa daun mangga bacang (M. foetida L.) 
dengan variasi konsentrasi 80%, 40%, 20%, 10%, 5%, 2,5%, 1,25% 
dalam tiga kali pengulangan tidak menunjukan adanya aktivitas antijamur 
terhadap pertumbuhan T. rubrum. (Gambar 2). Tidak adanya aktivitas 
antijamur dari infusa daun mangga bacang (M. foetida L.) diduga 
dipengaruhi oleh konsentrasi dan jenis komponen fitokimia dari metabolit 
sekunder yang terdapat dalam tanaman sampel yang diperoleh 




lingkungan tanaman terhadap produksi senyawa metabolit sekunder,  
serta faktor virulensi dari jamur uji. 
Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini ialah infusa dengan 
menggunakan pelarut air, dimana air merupakan pelarut yang bersifat 
polar.39,40 Secara kualitatif infusa daun mangga bacang (Mangifera foetida 
L.) berhasil menarik beberapa senyawa metabolit sekunder yang 
diperkirakan memiliki aktifitas antijamur, yaitu alkaloid, flavonoid, fenol, 
saponin, tanin, dan triterpenoid. Namun, tidak diketahui secara kuantitatif 
berapa jumlah kadar senyawa metabolit sekunder yang tersari. 
Pertimbangan air dipakai sebagai pelarut (solvent) karena air mudah 
diperoleh dan murah (ekonomis), sehingga nantinya lebih mudah 
diaplikasikan oleh masyarakat. Namun, penggunaan air sebagai pelarut 
memiliki beberapa kerugian yaitu, tidak selektif, sari dapat ditumbuhi 
kapang dan kuman dan cepat rusak, serta untuk pengeringan diperlukan 
waktu lama.41,42 
Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa ekstrak yang menggunakan 
pelarut dengan polaritas yang tinggi (air) dari beberapa jenis tanaman 
(termasuk didalamnya Mangifera indica) tidak memiliki aktifitas antijamur 
terhadap Candida albicans dan Trichophyton rubrum, namun aktifitas 
antijamur terdapat pada ekstrak yang menggunakan pelarut-pelarut 
organik (heksan) yang memiliki tingkat polaritas yang rendah.37 Hasil 
penelitian yang sama menunjukan bahwa ekstrak Psidium guajava 
dengan pelarut heksan (nonpolar) memiliki aktifitas antijamur yang lebih 
baik dibandingkan pelarut metanol dan acetone yang masih tergolong 
semipolar,7 begitu pula dengan penelitian yang telah dilakukan 
menggunakan ekstrak buah dari spesies Campomanesia.43 Penelitian lain 
menunjukan bahwa ekstrak air-etanol 50% (v/v) dari kulit batang 
Mangifera indica tidak memberikan efek pada jamur Trichophyon 
rubrum.44 
Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, diduga senyawa 




memiliki aktifitas antijamur merupakan senyawa dengan polaritas yang 
rendah, sehingga ekstrak suatu tumbuhan medis dapat dimaksimalkan 
dengan menggunakan pelarut yang juga memiliki polaritas yang rendah. 
Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa aktifitas antimikroba dari 
tumbuhan-tumbuhan medis, menunjukan aktifitas yang lebih tinggi pada 
ekstrak dengan pelarut yang memiliki polaritas rendah dibandingkan 
dengan ekstrak dengan pelarut yang memiliki polaritas tinggi.45-49 
Penelitian lain dengan hasil yang bertolak belakang menunjukan bahwa 
ekstrak daun Indigofera suffruticosa dengan pelarut air memiliki aktifitas 
antimikroba yang lebih baik dibandingkan dengan pelarut lain yang 
memiliki polaritas yang rendah.36 Hal ini disebabkan karena kandungan 
yang terdapat dalam daun Indigofera suffruticosa merupakan senyawa 
lectin, dimana senyawa ini merupakan komponen protein/peptida yang 
pada penelitian sebelumnya diperkirakan memegang peranan penting 
dalam aktifitas antimikroba dari suatu tumbuhan. Inhibisi pertumbuhan 
jamur terjadi ketika lectin berikatan dengan hifa yang menghasilkan 
absorbsi nutrisi yang buruk dan juga mengganggu proses germinasi 
spora. Ikatan antara lectin dan chitin pada dinding sel jamur diperkirakan 
merubah sintesis dan/atau menyebabkan pengedapan dari chitin pada 
dinding sel jamur. Bagian lectin yang dapat berikatan dengan karbohidrat 







Gambar 2. a) Kontrol positif dan kontrol negatif; b) Konsentrasi infusa daun mangga 





Studi literatur menunjukkan bahwa senyawa metabolit sekunder berupa 
alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, tanin, steroid dan triterpenoid memiliki 
potensi sebagai antijamur dengan perkiraan mekanisme yang terjadi yakni 
terbentuknya ikatan dengan komponen pada membran sel jamur sehingga 
menganggu sintesis, dan/atau meningkatkan permeabilitas membran sel 
jamur, yang dapat berakibat pada lisisnya sel.53-55 Namun, senyawa 
metabolit sekunder yang didapat pada penelitian ini diduga bukan 
golongan senyawa yang memiliki potensi sebagai antijamur, atau mungkin 
kadarnya tidak mencukupi, disamping belum adanya penelitian yang 
menentukan kadar minimal yang diperlukan suatu senyawa metabolit 
dalam menghambat pertumbuhan jamur.  
Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa alkaloid yang memiliki potensi 
sebagai antijamur yakni berberin, merupakan senyawa kelompok 
protoberberine kuartener dari golongan alkaloid isoqunolin, dimana 
senyawa ini sulit larut dalam air.56-58 Sedangkan pada golongan flavonoid, 
senyawa flavanon dan flavan-3-ol merupakan senyawa yang memiliki 
aktifitas sebagai antijamur,59,60 dimana pada penelitian ini diduga tidak 
terdapat kedua senyawa tersebut. Kandungan senyawa fenolik yakni, 
thymol dan carvacrol telah dilaporkan memiliki aktifitas terhadap 
mikroorganisme secara luas, yang mungkin disebabkan oleh sifat 
hidrofobiknya.61-63 
Penggunaan pelarut air dalam penelitian ini diduga tidak menarik senyawa 
triterpen saponin dan steroidal saponin yang pada penelitian sebelumnya 
dilaporkan memiliki aktifitas antijamur terhadap Candida albicans, dan 
jamur-jamur dermatofita. Jenis tanin yand didapat pada penelitian ini 
adalah tanin yang terhidrolisis, sedangkan pada penelitian sebelumnya 
tanin terkondensasilah yang terdapat pada senyawa uji yang memiliki 
aktifitas antijamur terhadap dermatofita.60 
Hasil positif pada pemeriksaan terpenoid diduga karena terpenoid yang 
merupakan kelompok triterpenoid, dimana senyawa triterpenoid yang 




dengan gugus –OH mengakibatkan senyawa ini bersifat semipolar 
sehingga dapat disari oleh pelarut yang bersifat polar seperti air,31 akan 
tetapi bagian non polar pada terpenoid jauh lebih banyak dibandingkan 
dengan bagian polar,64 sehingga diperkirakan kandungan senyawa 
metabolit tersebut tidak tersari secara maksimal pada infusa daun mangga 
bacang (Mangifera foetida L.) sehingga tidak menghasilkan aktifitas 
antijamur. 
Selain itu kondisi lingkungan dari tanaman dapat mempengaruhi senyawa 
metabolit sekunder yang didapat.65,66 Kondisi air yang sedikit pada musim 
kemarau diketahui meningkatkan senyawa metabolit sekunder seperti 
flavonoid, dan asam fenolat pada daun willow.67 Jansen et al. pada 
penelitiannya menunjukkan adanya peningkatan kandungan alkaloid pada 
pH tanah yang lebih rendah pada tanaman Lupinus angustifolius.68 
Intensitas cahaya juga dapat mempengaruhi konsentrasi dan/atau 
komposisi dari banyak senyawa metabolit sekunder seperti terpenoid, 
alkaloid, glikosida sianogen, flavonoid, tanin, dan antosianin.69 Perlakuan 
elisitor pada kultur in vitro dapat meningkatkan produksi saponin, dan juga 
mempengaruhi ekspresi gen biosintesis saponin.70,71 Respon terhadap 
stres biotik yang disebabkan oleh serangga pada tanaman diketahui 
meningkatkan kadar tanin pada daun tanaman.72 
Faktor lain seperti virulensi juga dipertimbangkan dapat mempengaruhi 
hasil pengujian aktivitas antijamur pada penelitian ini. Faktor virulensi 
yang dimiliki oleh jamur Trichophyton rubrum antara lain Subtilisin 
protease (Sub3, Sub4), Metaloprotease (Mep4), ABC (ATP-binding 
cassette) Transporter TruMDR2, dan faktor transkripsi PacC.20,73-75 Enzim-
enzim protease berfungsi merubah membran sel host sehingga 
memberikan sarana untuk perlekatan jamur.76 Pengurangan ekspresi 
Sub3 dari M. canis secara eksperimental menunjukan penurunan tingkat 
perlekatan konidia dalam uji ex vivo.77 Gen penyandi ABC Transporter 
(TruMDR1 dan TruMDR2) pada jamur Trichophyton rubrum, diduga dapat 




satunya dengan meningkatkan drug efflux, dan mekanisme adaptasi 
terhadap stres (respon tidak spesifik) pada obat yang memiliki mekanisme 
inhibisi terhadap squalene epoxidase (enzim utama dalam jalur biosintesis 
ergosterol).20 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa delesi pada gen TruMDR2 
menigkatkan kerentanan jamur Trichophyton rubrum terhadap beberapa 
senyawa antijamur.78 Protein PacC (faktor transkripsi pengaturan pH) 
diperkirakan memiliki aktivitas keratinolitik, dimana gangguan pada protein 
tersebut dapat mengurangi kemampuan jamur untuk tumbuh pada bagian 
kuku.79 Faktor-faktor virulensi tersebut selain memiliki peran penting 
dalam patogenesis penyakit, juga dapat menggambarkan kerentanan 
strain terhadap senyawa antijamur. 
Faktor-faktor seperti pemilihan jenis pelarut berdasarkan metode 
ekstraksi, kondisi lingkungan tanaman terhadap produksi senyawa 
metabolit sekunder, serta faktor virulensi jamur uji seperti yang telah 
dipaparkan sebelumnya diduga mempengaruhi hasil pada penelitian ini, 
sehingga infusa daun mangga bacang (M. foetida L.) tidak memberikan 
aktivitas antijamur terhadap pertumbuhan jamur Trichophyton rubrum. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa infusa daun mangga bacang (M. foetida 
L.) tidak memiliki aktivitas antijamur terhadap pertumbuhan jamur 
Trichophyton rubrum. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
aktivitas antimikroba daun mangga bacang (M. foetida L.) terhadap jamur-
jamur dermatofita lainnya menggunakan metode broth microdilution. 
Disamping itu, perlu juga dilakukan penelitian untuk mengetahui 
kandungan senyawa metabolit sekunder secara kuantitatif yang 
terkandung dalam bagian tanaman (akar, biji, kulit batang, kulit buah) 
pada mangga bacang (M. foetida L.) untuk mengetahui senyawa yang 




dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai ekstrak daun mangga bacang 
(M. foetida L.) menggunakan pelarut lain. 
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